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ABSTRAK

Analisis Atas Pengaruh Penerapan Pajak Progresif Terhadap Peningkatan
Pendapatan Pajak Kendaraan Bermotor di BAPEDA Provinsi Sumatera Selatan

Oleh :
Bintang Hidayatullah

Untuk mewujudkan tujuan dari pembangunan, setiap negara harus
memperhatikan masalah pembiayaan. Salah satu usaha yang harus ditempuh
pemerintah ialah berasal dari pajak. SAMSAT Kota Palembang merupakan salah
satu Unit Pelayanan Teknis Daerah yang berada dibawah Dinas Pendapatan
Daerah Provinsi Sumatera Selatan, yang merupakan hasil realisasi kantor bersama
SAMSAT di Indonesia Pajak adalah iuran kepada negara (yang dapat
dipaksakan) yang terutang oleh yang wajib membayamya menurut peraturan-
peraturan, dengan tidak mendapat prestasi kembali, yang langsung dapat ditunjuk,
dan yang gunanya adalah untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran umum
berhubungan dengan tugas Negara untuk menyelenggarakan pemerintahan”.
Dalam penelitian ini, peneliti juga menggunakan dua sumber data, yaitu Data
Primer dan Sekunder, Sebagian ke SAMSAT dan masih banyak wajib pajak yang
belum fahu tentang penerapan pajak progresif. Besar wajib pajak yang telah
menjual kendaraan bermotomya belum melaporkannya. Dalam meningkatkan
Pendapatan Asli Daerah dari sektor Pajak Kendaraan Bermotor, ada beberpa
kegitan yang dilakukan secara berkala demi mewujudkan target realisasi yang
sudah ditetapkan: Mensosialisasikan Bayar Pajak Sebelum Jatuh Tempo
Melakukan Razia Gabungan Melakukan Pemutihan Pajak Kendaraan Bermotor.

Kata Kunci : pajak, kendaraan bermotor, progresif, pengeluaran, SAMSAT

Ketua Anggota
Ermadiani, SE., Ak. MM Dr. Yulia Safgn’t. SE. Ak, M.Si.
NIP. 196608201994022001 NIP. 196707011992032003

Mengetahui,
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ABSTRACT

Analysis of the Effect of Progressive Tax Application on Increasing Vehicle Tax
Revenues in BAPEDA South Sumatera Province

By:
Bintang Hidayatullah

To relize the goals of development, each country must pay attention to
financing issues. One of the effort that must be taken by the government is from
taxes. Palembang SAMSAT is one of the Regional Technical Service Unit under
the Regional Revenues Service of the Province of South Sumatera, which is the
result of the realizaton of an office with SAMSAT in Indonesia. Tax is a
coniribution fo the state (which can be imposed) that is owed by those who are
obliged to pay accordng to regulation, with no achievement back, which can be
directly appointed, and the point is to finance general expenses related to the duty
of the state to administer the government ”. In this study, researchers also used
two data sources, namely primary and secondary data, some to SAMSAT and
there where still many tax payer who haved sold mtorized vehicle have not
reported it. In increasing the Regional original income from the Vehicle Tax
sector, there are several activities carried out periodically to relize the realization
targets that have been set: Socializing Tax Pay Before Maturity Making Joint
Raids on Vehicle Tax Amnesty.

Keywords : Taxes, Vehicle, Progressive, Expenses, SAMSAT

Chairman Member
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini sebagai salah negara berkembang, Indonesia tengah gencar-
gencarnya melaksanakan pembangunan disegala bidang baik ekonomi, sosial,
politik, hukum, maupun bidang pendidikan dengan tujuan untuk meningkatkan
kesejahtraan rakyat, mencerdaskan kehidupan bangsa dengan adil dan makmur.
Untuk mewujudkan tujuan dari pembangunan tersebut, setiap negara harus
memperhatikan masalah pembiayaan. Salah satu usaha yang harus ditempuh
pemerintah dalam mendapatkan pembiayaan yaitu dengan memaksimalkan
potensi pendapatan yang berasal dari Negara Indonesia sendiri, salah satunya
berasal dari pajak.

Salah satu jenis pajak daerah tingkat 1 adalah pajak kendaraan bermotor.
Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) Dan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor
(BBNKB) merupakan dua jenis pajak yang potensial dan memberikan kontribusi
kepada pendapatan asli daerah. Sejalan dengan pertumbuhan ekonomi yang
semakin baik, Dinas Pendapatan Daerah Sumatera Selatan secara keseluruhan
menargetkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) tahun 2017 sekitar Rp 755 miliar
lebih. Angka ini mengalami kenaikan dari tahun-tahun sebelumnya. Untuk
wilayah Sumtera Selatan sendiri PKB mengalami peningkatan, seperti contoh di
Daerah Lahat sudah melampaui target yang hanya bernilai 26 miliar serta kota
Palembang dengan jumlah lebih besar dari target hanya bernilai 360 miliar.

(Muslim, Kepala Dinas PAD SUMSEL)



Pendapatan Asli Daerah

Jenis Pajak/Retribusi
Tahun
Pajak Bahan Bakar Kendaraan
Pajak Air Permukaan Pajak Rokok
Bermotor

Target Realisasi Target Realisasi Target Realisasi
2012 | 5.000.000.000 | 6.017.839.107 _ 405.079.000.000 | 447.508.443.100
2013 | 5.000.000.000 | 5.124.607.040 _ 460.079.000.000 | 508.333.162.553
2014 | 5.000.000.000 | 5.616.525.876 | 260.600.000.000 | 231.608.496.557 | 475.079.000.000 | 591.598.965.632
2015 | 5.284.838.000 | 6.898.796.014 | 377.433.298.942 | 319.597.513.677 | 640.000.000.000 | 610.577.042.978
2016 | 5.991.981.692 | 6.695.115.134 | 487.528.096.368 | 480.376.919.229 | 640.000.000.000 | 513.205.513.586

Sumber: Bapenda Provinsi SUMSEL

Pajak daerah merupakan sumber pendapatan yang paling tinggi, karena
pendapatan tersebut digunakan untuk membiayai penyelenggaraan pemerintah dan
pembangunan daerah. Daerah memiliki wewenang untuk mengatur wilayah dan
mengembangkan segala potensi yang dimiliki, sehingga kewenangan ini akan
mendorong daerah untuk berkembang secara kompetitif yang sehat dengan
memanfaatkan semaksimal mungkin sumber daya yang ada. Dari sumber daya
yang dimiliki sebagai sumber pendapatan sebagian besar berasal dari pajak
kendaraan bermotor.

Pajak Kendaraan Bermotor memiliki peranan penting bagi pendapatan
daerah, karena memberi kontribusi yang cukup besar bagi pendapatan Asli
Daerah. Pajak memiliki peran penting, fungsinya sebagai sumber pendapatan
negara juga memiliki fungsi distribusi pendapatan. Pajak Penghasilan orang
pribadi merupakan salah satu instrumen dalam rangka mengatasi kesenjangan

distribusi pendapatan antara orang yang memiliki penghasilan tinggi dan yang

memiliki penghasilan rendah. Oleh karena itu, tarif Pajak Penghasilan pribadi di



Indonesia mengenal tarif pajak progresif di mana semakin tinggi penghasilan
maka semakin tinggi pula tarif Pajak Penghasilannya.

Pajak progresif adalah pajak yang sistem pemungutannya dengan cara
menaikkan persentase kena pajak yang harus dibayar sesuai dengan kenaikan
objek pajak. Berdasarkan keputusan bersama DPRD dan Gubernur SUMSEL
ditetapkan Peraturan Daerah tentang pajak daerah.

Penerapan pajak progresif ini di harapkan bisa menekan volume kendaraan
dan mengurangi angka kemacetan yang di sebabkan padatnya kendaraan bermotor
pribadi, Dengan pajak ini, pemilik kendaraan pribadi membayar pajak lebih mahal
untuk pemilikan kendaraan kedua dan selanjutnya. Akan tetapi, karena banyak
yang tidak mengerti sepenuhnya tentang penerapan pajak progresif ini,
menyebabkan tidak sedikit terjadi permasalahan pada saat warga akan membayar
pajak kendaraan bermotor mereka. Ternyata mereka harus membayar nominal
lebih banyak di sebabkan jumlah kendaraan yang terdaftar atas nama warga
tersebut walaupun sebenarnya kendaraan tersebut sudah tidak di kuasai lagi. Hal
ini sering terjadi karena warga telah menjual kendaraan bermotor namun
kendaraan tersebut masih atas nama pemilik sebelumnya sehingga di kenakan
pajak progresif terhadap kendaraan yang tidak di kuasainya lagi.

Alasan teoritis pengenaan Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) adalah
penggunaan jalan raya yang merupakan barang publik oleh masyarakat.
Penggunaan jalan raya menimbulkan biaya langsung dan tidak langsung. Saat ini
konsumen sudah cukup dibebani dengan berbagai jenis pajak saat pembelian

kendaraan baru. Mulai dari Pajak Pertambahan Nilai (PPN), Pajak Penjualan



Barang Mewah (PPnBM), Pajak Kendaraan Bermotor (PKB). Untuk kendaraan
import dikenakan pajak tambahan berupa bea masuk dan PPN Import.

Jika mengacu pada pasal 6 ayat (2) Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, kepemilikan
kendaraan bermotor di dasarkan atas nama dan/atau alamat yang sama. Akan
tetapi dalam Undang-Undang tersebut tidak ada penjelasan terhadap
“penguasaan” yang dimaksud dalam definisi pajak kendaraan bermotor. Tidak
jarang ada yang menafsirkan bahwa yang di maksud menguasai kendaraan
bermotor adalah orang atau badan yang memiliki kendaraan bermotor tersebut.
Akan tetapi tidak sedikit yang menafsirkan bahwa yang dimaksud menguasai di
lihat dari Bukti Kepemilikan Kendaraan Bermotor (BPKB) dan Surat Tanda
Nomor Kendaraan (STNK). Hal ini tidak akan menimbulkan masalah jika saja
pemerintah dapat melakukan sosialisasi dengan baik kepada masyarakat.
Pemerintah harus berhati-hati dalam mengeluarkan kebijakan tersebut dan
mempertimbangkan apakah kebijakan ini sudah sesuai dengan asas-asas

pemungutan pajak (Fajariani, 2013).



Data Jumlah Kendaraan Bermotor kota Palembang

Tahun Jumlah (Unit)
2013 860.692
2014 912.307
2015 962.429
2016 1.013.083
2017 1.066.403

Sumber: sumselsatu.com

Berdasarkan dari tabel di atas jumlah kendaraan yang terdaftar dan Terbayar
di Kota Palembang yaitu, pada tahun pada 2013 jumlah kepemilikan kendaraan
sebanyak 860.692 unit, lalu pada tahun 2014 sebanyak 912.307 unit kendaraan,
lalu pada tahun 2015 sebanyak 962.429 unit kendaraan, lalu pada tahun 2016
sebanyak 1.013.083 unit kendaraan dan pada tahun 2017 sebanyak 1.066.403 unit
kendaraan. Dari data tersebut menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
kepemilikan kendaraan bermotor dari tahun 2013 sampai tahun 2017 rata-rata 5-
6%

Berlakunya penerapan pajak progresif atas pajak kendaraan bermotor
menimbulkan dampak bagi masyarakat, baik itu dampak positif maupun dampak
negatif. Dampak positif dari diberlakukannya pajak progresif kendaraan bermotor
ini diantaranya berkurangnya jumlah kendaraan bermotor. Sedangkan bagi
pemerintah daerah, dengan berlakunya pajak progresif untuk kendaraan bermotor

menyebabkan bertambahnya jumlah pendapatan daerah dari sektor pajak daerah.



Dampak negatif yang terjadi dalam masyarakat yaitu masyarakat sebagai wajib
pajak melakukan penyelundupan hukum untuk menghindari pembayaran pajak
kendaraan bermotor yang lebih besar. Artinya seseorang yang memiliki kendaraan
lebih dari satu dapat mengatasnamakan keluarganya ataupun pihak lain agar
terhindar dari pajak progresif (Nugraha, 2012).

Seiring dengan diberlakukannya pajak progresif tersebut, maka secara tidak
langsung berpengaruh pada PAD kota Palembang dari sektor PKB dari sisi pajak
Progresif.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti akan menganalisis penerapan pajak
progresif di Kota Palembang sehingga berpengaruh pada PAD kota Palembang,
Oleh karena itu peneliti mengambil judul: ANALISIS ATAS PENGARUH
PENERAPAN PAJAK PROGRESIF TERHADAP PENINGKATAN
PENDAPATAN PAJAK KENDARAAN BERMOTOR DI BAPEDA

PROVINSI SUMATERA SELATAN.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang, dapat di kemukakan beberapa
permasalahan sebagai berikut.
1. Bagaimana prosedur pemungutan pajak progresif atas kendaraan bermotor di
BAPEDA provinsi Sumatera Selatan?
2. Bagaimana peningkaan penerimaan pajak kendaraan bermotor sebelum dan
sesudah penerapan pajak progresif?
3. Upaya-upaya apa saja yang dilakukan dalam peningkatan penerapan pajak

kendaraan bermotor untuk meningkatkan pendapatan asli daerah?



1.3 Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.
1. Untuk mengetahui sistem dan prosedur penerimaan pajak progresif atas
kendaraan bermotor di BAPEDA provinsi Sumatera Selatan
2. Untuk mengetahui perbandingan penerimaan pajak kendaraan bermotor
sebelum dan sesudah penerapan pajak progresif.
3. Untuk mengetahui apa saja cara yang dilakukan untuk meningkatkan

pendapat asli daerah kota Palembang dari sektor pajak kendaraan bermotor.

1.4 Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan secara teoretis dan
praktis, yaitu sebagai berikut.
1. Kegunaan Teoretis
Dalam kegunaan teoretis, manfaat penelitian ini adalah:
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan
demi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dibidang perpajakan.
b. Penelitian ini akan menjadi bahan perbandingan atau acuan dalam
pengembangan.
2. Kegunaan Praktis
Sebagai bahan masukan kepada pemerintah terutama SAMSAT Kota
Palembang dalam membuat suatu kebijakan dimasa yang akan datang, agar dapat
mencapai tujuan dari kebijakan yang optimal, khususnya dalam meningkatkan

perolehan pajak kendaraan bermotor.



1.5 Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi dengan judul analisis penerapan pajak progresif terhadap

wajib pajak kendaraan bermotor tersusun dalam enam bab, dengan sistematika

sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN

Bab ini berisi penjelasan mengenai latar belakang penelitian,
rumusan masalah, tujuan, kegunaan dan sistematika penulisan yang
dilakukan dalam penelitian ini.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi penjelasan mengenai tinjauan teori, penelitian
sebelum ini dan kerangka pemikiran.

METODE PENELITIAN

Berisi mengenai rancangan penelititan, kehadiran peneliti, lokasi
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data dan
tahap-tahap penelitian.

HASIL PENELITIAN

Bab ini berisi penjelasan mengenai analisa data dan informaasi
yang di dapatkan dari hasil studi. Dengan demikian akan diperoleh
suatu hasil analisa yang akan dijadikan dasar dalam pembuatan
kesimpulan kesimpulan dan saran penelitian.

PENUTUP

Berisi mengenai kesimpulan dan saran.
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